
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Faktor-Faktor yang Berhubungan 

Dengan Motivasi Mahasiswa S1 Keperawatan Dalam Melanjutkan pendidikan 

Profesi Ners Di Universitas Negeri Gorontalo dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Faktor cita-cita yang memotivasi  pada mahasiswa semester VIII 

tahun ajaran 2016/1017  dengan kriteria baik (100%) 

2. Faktor kemampuan Individu yang memotivasi pada mahasiswa 

semester VIII tahun ajaran 2016/1017 dengan kriteria baik (73,9%) 

dan kriteria rendah (26,1%) 

3. Faktor kondisi Individu yang memotivasi pada mahasiswa semester 

VIII tahun ajaran 2016/1017 dengan kriteria baik (81,1%) dan kriteria 

rendah (18,3%) 

4. Faktor Harapan yang memotivasi pada mahasiswa semester VIII 

tahun ajaran 2016/1017 dengan kriteria baik (97,4%) dan kriteria 

rendah (2,6%) 

5. Faktor Kondisi Ekonomi yang memotivasi pada mahasiswa semester 

VIII tahun ajaran 2016/1017 dengan kriteria baik (70,4%) dan kriteria 

rendah (29,6%) 

6. Faktor Dukungan Keluarga yang memotivasi pada mahasiswa 

semester VIII tahun ajaran 2016/1017 dengan kriteria baik ( 100%) 



5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Institusi 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan untuk pihak pengampu 

program pendidikan ners PSIK Universitas Negeri Gorontalo untuk dapat 

meningkatkan kualitas dan kuantitas penyelenggaraan profesi ners, 

seperti memberikan informasi secara utuh tentang gambaran program 

profesi ners itu sendiri seperti kejelasan lama waktu, biaya, tugas dan 

kualifikasi pembimbing akademik dan lain-lainnya; 

b. Diharapkan institusi pendidikan dapat memberikan sosialisasi tentang 

keperawatan dan profesi ners, sehingga mahasiswa memiliki gambaran ril 

tentang prospek profesi ners di masa mendatang dan mampu memenuhi 

harapan masyarakat pada pendidikan profesi ners, sehingga minat dan 

motivasi mahasiswa sarjana keperawatan untuk melanjutkan pendidikan 

profesi ners semakin besar dan meningkat; 

5.2.2 Bagi Mahasiswa  

Mahasiswa diharapkan untuk mengikuti pendidikan profesi ners 

setelah lulus dari pendidikan akademik atau mendapat gelar S.Kep, hal 

tersebut dikarenakan antara pendidikan akademik dan pendidikan profesi 

merupakan dua tahap pendidikan yang penting dan saling berkaitan satu sama 

lain sehingga nantinya saat di dunia kerja mampu menjadi seorang perawat 

profesional dengan gelar ners (Ns) yang dapat menerapkan konsep dan teori 

kedalam praktik keperawatan secara optimal. 

 



5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil dan pembahasan dari peneliti tersebut diharapkan dapat menjadi 

suatu refrensi bagi mahasiswa keperawatan dalam: 

a. Mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi persepsi mahasiswa tentang profesi keperawatan; 

b. Mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi motivasi mahasiswa dalam melanjutkan pendidikan profesi 

ners; 

5.3 Implikasi  

Dari hasil penelitian faktor cita-cita, kemampuan individu, kondisi 

individu, harapan, dan dukungan keluarga merupakan beberapa bentuk untuk 

memotivasi mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan. 
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